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Banyuwangi 1998 Dalam Novel Perempuan BersampurMerah Karya
Intan Andaru. Skripsi, Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
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Kata Kunci : resiliensi tokoh, trauma tragedi Banyuwangi, novel

Novel Perempuan Bersampur Merah karya Intan Andaru menyajikan fakta
tentang tragedi Banyuwangi tahun 1998 yang merenggut ratusan korban jiwa.
Novel ini diangkat dari kejadian nyata. Tragedi dalam penelitian ini layak untuk
diangkat sebagai penelitian, karena mampu dijadikan pelajaran tentang bagaimana
mengelola konflik. Penelitian ini bertujuan mengkaji resiliensi tokoh Sari terhadap
trauma tragedi Banyuwangi 1998.

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analisis dan memanfaatkan teori-teori psikologi sastra. Data diperoleh
melalui teknik simak catat dan analisis isi novel Perempuan Bersampur Merah.
Penelitian menunjukkan bahwa seluruh elemen dari struktur cerita mendukung
pada isu yang dibincangkan. Secara keseluruhan, novel Perempuan Bersampur
Merah merupakan narasi tentang pandangan-pandangan negatif yang melekat
pada dukun santet, anak dukun santet, penari gandrung, perempuan hamil dan
anak yang lahir di luar nikah, perempuan dewasa yang belum menikah, serta
keturunan aktivis partai terlarang. Tokoh utama menunjukkan sikap resilien dalam
menghadapi traumanya.

Hasil penelitian fokus pertama menyajikan data bahwa pada bentuk trauma
tokoh Sari pascatragedi pembantaian dukun santet di Banyuwangi, bentuk-bentuk
trauma yang dialami tokoh Sari berupa trauma psikologis, trauma psychosis,dan
trauma diseases. Kedua, terdapat upaya resiliensi pasca tragedi pembantaian
dukun santet di Banyuwangi. Resiliensi yang dialami Sari berupa mengubah cara
pandang positif, kepercayaan diri, bersikap tenang, kontrol respon diri, dan
fleksibelitas.

Simpulan dalam penelitian ini terdapat kalimat yang menunjukkan sikap
tokoh mengalami trauma, upaya resiliensi, maupun gambar ilustrasi yang
menjelaskan mengenai kejadian tragedi Banyuwangi 1998. Pengarang
menunjukkan berbagai macam bentuk trauma yang dialami tokoh Sari. Dengan
adanya trauma sikap manusia mengimbanginya dengan strategi resiliensi seperti
yang pengarang tuliskan. Sebagaimana trauma kekerasan tidak selalu membuat

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
I
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©

tokoh menjadi terpuruk, tetapi justru mampu menyintasi keadaan dan resiliensi
yang pada akhirnya menjadi tokoh yang lebih kuat. novel Perenpuan Bersampu
Merah strategis dipadankan pada siswa sekolah menengah keatas sebagai
pelajaran untuk menyelesaikan konflik yang terjadi. Peneliti selanjutnya
diperlukan untuk memperoleh persepsi siswa SMA terhadap trauma yang dialami
tokoh Sari dalam novel bertema kekerasan sebagai upaya edukasi menghindari
perundungan di sekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bagian bab 1 ini berisi hal hal terkait (1) konteks penelitian, (2) fokus
penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) kegunaan penelitian (5) penegasan istilah.
1.1 Konteks Penelitian

Karya sastra adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan.
Sejalan dengan pendapat Plato (2014:47) yang menjelaskan bahwa karya sastra
adalah sebuah tiruan, dan sebuah cerminan dari kehidupan nyata. Karya sastra
adalah bagian dari kehidupan yang diabadikan pengarang dari sebuah pemikiran,
kejadian, dan bentuk peristiwa yang diamati dan dialami. Kehidupan masyarakat
yang diamati merupakan sebuah ide utama untuk menulis sebuah karya sastra.

Karya sastra merupakan karya yang mengandung makna pesan yang ingin
disampaikan pengarang. Setiap karya sastra biasanya menceritakan tentang sebuah
peristiwa yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau kehidupan nyata.
Menurut Pradopo (2021:56) yang menyatakan bahwa karya sastra tumbuh pada
suatu kebudayaan masyarakat dan berbagai peristiwa sosial. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa karya sastra sebagai cermin dari
kehidupan. Salah satunya yaitu pada tragedi pembantaian Banyuwangi pada tahun
1998 yang diangkat dalam novel Perempuan Bersampu Merah.

Pembagian karya sastra dibagi menjadi dua, yaitu karya sastra imajinatif
dan karya sastra non imajinatif. Menurut Sumardjo (dalam Kurniawan, 2018:94)

menjelaskan bahwa karya sastra imajinatif adalah karya sastra yang berdasarkan



imajinasi pengarang. Karya sastra imajinatif memberikan pandangan baru
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terhadap realitas sosial yang terjadi. Karya sastra imajinatif ditulis berdasarkan
kejadian yang nyata dan dikembangkan melalui imajinasi pengarang. Karya sastra

non imajinatif lebih mengutamakan fakta yang terjadi. Karya sastra ditulis dengan

University o

apa adanya namun, karya sastra ada yang dikembangkan dan ada yang ditulis
berdasarkan kenyataan yang ada.

Novel terdapat unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik yang meliputi
tema, alur (cerita), penokohan (watak), latar (setting), amanat (pesan), sudut
pandang, dan gaya bahasa. Sedangkan unsur ekstrinsik meliputi unsur religi,
sosial, moral, politik, kebudayaan, ekonomi, pendidikan, sejarah, dan lain
sebagainya. Novel merupakan sebuah karya sastra yang berasal dari Inggris pada
abad ke 18. Novel menekankan pada pengalaman pengarang dan berdasarkan
fakta.

Intan Andaru merupakan penulis yang akrab dikenal sebagai dokter muda
ini lahir di Banyuwangi pada tanggal 20 Februari 1990. Sebagai dokter yang
memiliki hobi menulis, mendapat banyak inspirasi saat bertugas di kawasan
terpencil di Papua dan Halmahera. Saat berada di Halmahera Selatan, serta
membuka komunitas Gerakan Suka Membaca (RAK KACA) dan mendirikan
perpustakaan umum (Wijayanto, 2019).

Novel Perempuan Bersampur Merah karya Intan Andaru ini
menggunakan latar tragedi pembantaian dukun santet di wilayah Banyuwangi

tahun 1998. Novel ini termasuk dalam novel serius yang mana melakukan riset
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mengenai peristiwa itu dengan mewawancarai keluarga korban. Nurgiyantoro
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(2013: 22) mengungkapkan bahwa, ’dalam novel jenis ini, dapat memberikan
suatu penghiburan didalam suatu novel supaya mendapat suatu pengalaman dalam

pembacaan serta menjiwai dalam suatu novel”. Dari beberapa pendapat di atas

University o

dapat disimpulkan bahwa novel serius adalah novel yang berisi suatu pengalaman
dalam pembacaan suatu novel agar adanya suatu pengelaman serta pengetahuan
dalam suatu mengenai novel. Tokoh utama dalam novelnya, Ayu, kemudian
berganti nama menjadi Sari, adalah anak perempuan dari laki-laki yang dituduh
dukun santet dan dibantai di hadapan keluarganya. Sari pun berusaha mengungkap
dalang pembunuhan terhadap ayah dan korban lainnya.

Intan Andaru dalam novel Perempuan Bersampur Merah mendeskripsikan
berbagai macam trauma dan resiliensi pada tokoh Sari. Pada alur cerita ini penulis
menceritakan sebuah tragedi yang pada nyatanya, peristiwa pembunuhan terjadi
menjelang kejatuhan rezim Orde Baru tahun 1998, selain kejadian-kejadian
anarkis di Jakarta (Setiawan, 2019:54). Situasi tersebut merupakan bagian dari
proses kontrol sosial yang dilakukan pemerintah. Pada saat itu, perhatian
masyarakat Indonesia tertuju pada pergolakan, penjarahan, dan tindak kekerasan
yang terjadi di pusat. Mencermati fenomena sosial yang terjadi, maka diketahui
betapa pentingnya daya tahan dan daya lentur (resiliensi) bagi individu remaja
untuk mampu menghadapi tantangan-tantangan didalam kehidupannya, dan dapat
terhindar dari stres, depresi, dan perilaku negatif yang meru- gikan dirinya sendiri

dan lingkungan sosialnya.
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Sampur merah yang menjadi bagian dari judul novel adalah selendang,
benda yang tidak terpisahkan dari dunia gandrung, yang juga merupakan latar
sosial buku tersebut (Dewi, 2017: 2). Para penari gandrung diyakini membekali
diri dengan magi pengasihan yang membuat para penonton laki-laki terpikat.
Dalam konteks sejarah, gandrung muncul ketika Belanda masuk ke Banyuwangi
dan kekuasaan Kerajaan Blambangan sedang melemah. Oleh karena itu
masyarakat Banyuwangi mengadakan perlawanan melalui tari gandrung dan lagu-
lagu yang dinyanyikan.

Upaya menghadapi tragedi yang mengerikan itu, Intan Andaru menjadikan
tokoh Sari dan beberapa perempuan lainnya terindikasi bersikap resilien.
Resiliensi, menurut Deborah (2018: 123-124) merupakan kemampuan individu
untuk menahan dan bangkit kembali (bounce back) dari tantangan hidup yang
mengganggunya. Dengan kata lain, individu yang mengalami resiliensi telah
mengalami suatu kejadian yang dianggap traumatis oleh orang lain, namun dapat
individu itu dapat bertahan menghadapi kondisi tersebut. Resiliensi juga berarti
kemampuan untuk berkembang, menjadi dewasa, dan meningkatkan kompetensi
diri dalam ruang lingkup yang tidak menguntungkan dirinya.

Berbagai upaya menghadapi tragedi yang mengerikan itu tokoh Sari
melakukan tindakan untuk hidupnya yang lebih positif yang disebut resiliensi.
Resiliensi merupakan proses penyesuaian diri individu dalam menghadapi
trauma,ancaman, tragedi kesusahan (adversity),atau sesuatu yang membuat

seseorang menjadi stres seperti masalah kesehatan serta mental yang cukup serius
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dan masalah dalam keluarga (Masten, 2015:67). Resiliensi juga diartikan sebagai
kemampuan seseorang dalam menghadapi sebuah situasi sulit lalu kemudian
bangkit dan menjadi individu yang lebih kuat dari sebelumnya.

Selain resiliensi, tema utama yang muncul dalam novel Perempuan
Bersampur Merah adalah trauma yang dapat muncul dalam diri seseorang karena
mengalami kejadian traumatis yang membuat jiwanya terguncang serta sulit
menerima kejadian buruk itu sebagai bagian dari hidupnya. Trauma dipahami
bukan sebagai luka fisik melainkan cedera pada pikiran atau seseorang, menurut
Tania (2020: 11) peristiwa yang menimbulkan trauma, sangat beragam jenisnya.
Berdasarkan keterlibatan individu dalam peristiwa traumatik, ada tiga bentuk
trauma yang Sari alami pascatragedi pembantaian Banyuwangi itu, yaitu trauma
psikologis, trauma psychosis, dan trauma diseases. Dalam menghadapi trauma,
Sari dan beberapa tokoh perempuan lainnya terindikasi bersikap resilien.

Pemilihan karya sastra menurut Tentama (2014:134) pada penelitian ini
didasasri adanya trauma jenis Post Traumatic Stress Disorder yang dialami oleh
tokoh Sari dan keluarganya dialami diakibatkan oleh kelompok mastyarakat
disekitarnya yang terdapat pada novel Perempuan Bersampur Merah karya Intan
Andaru. Bermulanya trauma yang tokoh Sari dilatar belakangi dari kejadian
pembantaian dukun santet yang terjadi di kampungya pada tahun 1998 menjadi
pemicu utama trauma. Peristiwa pembantaian dukun sasntet yang menewaskan

Bapaknya, yang secara tidak langsung memberikan pengaruh selalu memikirkan
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kejadian traumatis ini sepanjang waktu dan hal ini dapat mempengaruhi
kehidupannya.

Trauma jenis Post Traumatic Stress Disorder merupakan, salah satu jenis
trauma yang terjadi karena karena pengaruh dari masa lalu dalam kehiduapan.
Memaparkan Post Traumatic Stress Disorder merupakan trauma yang terjadi pada
suatu keadaan mental yang sering mengalami serangan panik yang diakibatkan
oleh trauma pengalaman yang terjadi pada masa lalunya (Tentama, 2014:134).

Dengan latar belakang kisah dan sejarah seperti itulah, novel Perempuan
Bersampur Merah ditampilkan oleh Intan Andaru. Sebagai penyintas, tokoh Sari
digambarkan memiliki karakter yang kuat sekaligus rentan dalam usahanya
menelusuri kembali pengalaman pahit di masa kecilnya. Tokoh Sari terindikasi
melakukan perlawanan terhadap stigma yang melekat pada Bapaknya dan juga
trauma yang dihadapi sejak kecil. Sebuah karya satra merupakan hasil ciptaan dari
pengarang yang mempunyai peran sangat penting dalam sebuah karya sastra yang
diciptakan. Pengarang mampu mengatur alur cerita dan nasib seorang tokoh yang
akan diceritakan dalam sebuah karya sastranya.

Novel Perempuan Bersampur Merah karya Intan Andaru menarik untuk
diteliti. Pertama, peristiwa pembunuhan Bapaknya Sari dengan tuduhan dukun
santet padahal Sari menganggap Bapaknya hanya membantu orang-orang yang
meminta pertolongan, dan tidak melakukan hal negatif yang mencelakakan orang.
Kedua, trauma yang muncul dalam diri keluarga korban karena mengalami

kejadian traumatis yang membuat jiwanya terguncang serta sulit menerima
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kejadian buruk itu sebagai bagian dari hidupnya. Ketiga, persitiwa resiliensi yang
bangkit kembali atas keterpurukan setelah kejadian tragedi.

Beberapa penelitian terdahulu telah menggunakan novel Perempuan
Bersampur Merah karya Intan Andaru. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh
Fachrudin (2020:98) yang membahas konflik batin, yang meliputi fitnah,
kekerasan, pengkhianatan, kemiskinan, cemburu, serta percintaan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan psikologi sastra dengan teori Kurt Lewin. Hasil
penelitian mengungkap adanya empat puluh data konflik batin, yang meliputi
konflik mendekat-mendekat (approach-approach conflict), konflik menjauh-
menjauh (avoidance-avoidance conflict), dan konflik mendekat-menjauh
(approach-avoidance conflict).

Dari paparan mengenai penelitian ini bertujuan, dapat diketahui bahwa
pembahasan mengenai tragedi Banyuwangi pada tahun 1998 terdapat resiliensi
terhadap tokoh sari dalam menghadapi tragedi pembantaian terhadap novel
Perempuan Bersampur Merah dengan pendekatan psikologi sastra yang belum
pernah dilakukan. lewat pembagian tokoh-tokohnya penulis mengemban pesan
besar di dalam novel tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan berupa kalimat dan paragraf dalam novel Perempuan Bersampur Merah
karya Intan Andaru. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah melalui
teknik pustaka atau dokumen, baca dan catat. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki peluang untuk dilakukan dan diharapkan dapat memperkaya wawasan

pembaca mengenai peristiwa sejarah yang ditangkap dan dimaknai oleh karya
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fiksi.

Upaya dalam membatasi wilayah kajian, maka permasalahan penelitian ini
berfokus pada bentuk trauma serta analisis resiliensi tokoh Sari terhadap trauma
pasca tragedi di Banyuwangi tahun 1998 terhadap novel Perempuan Bersampur

Merah karya Intan Andaru.

1.2 Fokus Penelitian
Agar penelitian ini bisa fokus perlu adanya pembatasan permasalahan
yang akan diteliti, ruang lingkup yang akan dibahas yakni:
(1) Bentuk-bentuk trauma tokoh Sari pasca tragedi pembantaian dukun santet di
Banyuwangi dalam novel Perempuan Bersampur Merah.
(2) Resiliensi tokoh Sari pasca tragedi pembantaian dukun santet di Banyuwangi

dalam novel Perempuan Bersampur Merah.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan resiliensi tokoh Sari terhadap
trauma tragedi Banyuwangi yang terdapat dalam novel Perempuan Bersampur
Merah karya Intan Andaru dengan tinjuan menunjukkan resliensi pada trauma
secara terperinci. Oleh karena itu, penulis merasa bahwa kajian ini layak untuk
diangkat dan dibahas secara mendalam.
(1) Mendeskripsikan bentuk-bentuk trauma yang sari dialami tokoh Sari

pascatragedi pembantaian di Banyuwangi tahun 1998 dalam novel



Perempuan Bersampur Merah karya Intan Andaru.
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(2) Mendeskripsikan resiliensi yang dialami tokoh Sari pascatragedi pembantaian
di Banyuwangi tahun 1998 dalam novel Perempuan Bersampur Merah karya

Intan Andaru.

University o

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan pada penelitian ini yaitu berkaitan dengan bentuk trauma yang
dialami tokoh Sari pascatragedi di Banyuwangi pada tahun 1998, serta perjuangan
tokoh Sari membangun resiliensi guna memcahkan masalah yang selama ini dicari
yaitu dalang dari terjadinya pembantaian saat itu. Secara teoritis penelitian ini
diharapkan memiliki fungsi untuk perkembangan ilmu pengetahuan, yaitu: (1)
sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan mengenai bentuk trauma dan
resiliensi dalam novel Perempuan Bersampu Merah, (2) menambah wawasan
terhadap bidang sastra khususnya trauma post traumatic stress disorder dan
resiliensi, (3) sebagai pembaharuan penelitian, karena novel ini bertemakan
bentuk trauma dan strategi resiliensi tentang pascatragedi pembantaian dukun

santet di Banyuwangi tahun 1998.

1.4.1 Kegunaan Teoritis
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam bidang
analisis data mengenai resiliensi yang tokoh alami untuk menghadapi trauma.

Khususnya dalam penulisan latar belakang skripsi yang dilakukan oleh mahasiswa
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non-bahasa dan sastra Indonesia.

1.4.2 Kegunaan Praktis

(1) Bagi pembaca dapat digunakan untuk menambah pengetahuan tentang
resiliensi dalam mengahadapi trauma khususnya pada karya sastra berupa
novel tragedi.

(2) Bagi guru Bahasa Indonesia dapat memberikan pengetahuan tentang cara
menganalisis sebuah teks novel mengenai novel tragedi kepada siswa dengan
tepat.

(3) Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai acuan atau referensi untuk
menambah wawasan tentang sastra, dan sebagai refensi untuk penelitian karya

sastra yang lain.

1.5  Penegasan Istilah

Agar tidak terdapat kesalahpahaman beberapa istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan beberapa definisi operasional. Adapun
beberapa definisi operasional sebagai berikut :

(1) Resiliensi adalah kemampuan yang ada dalam diri individu untuk kembali
pulih dari suatu keadaan yang menekan dan mampu beradaptasi dan bertahan
dari kondisi tersebut.

(2) Tokoh adalah individu ciptaan pengarang yang mengalami peristiwa-

peristiwa dalam cerita.
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3)

(4)

()

(6)

Trauma adalah tekanan emosional dan psikologis yang besar, biasanya karena
kejadian yang sangat disayangkan atau pengalaman yang berkaitan dengan
kekerasan.

Tragedi Banyuwangi 1998 adalah tragedi pembantaian dukun santet

di Banyuwangi di tahun 1998 paling banyak terjadi pada bulan September.
Novel Perempuan Bersampur Merah adalah novel yang membahas mengenai
tragedi pembantaian dukun santet yang terjadi di Banyuwangi pada tahun
1998.

Post Traumatic Stress Disorder adalah salah satu jenis trauma yang terjadi

karena karena pengaruh dari masa lalu dalam kehidupan.
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BAB V
SIMPULAN

Pada bab ini dijelaskan secara rinci kesimpulan dari penelitian yang telah
dilaksanakan.
a. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan mengenai trauma atas tragedi pembantaian dukun santet
dilakukan Intan Andaru dalam novel Perempuan Bersampur Merah dengan
mengambil alih suara (anak) korban untuk diangkat ke permukaan sebagai bukti
simpati dan keberpihakannya. Dari penelitian ini, terungkap bahwa tokoh Sari di
dalam novel Perempuan Bersampur Merah, dengan caranya masing-masing, telah
mengalami trauma dan melakukan resiliensi untuk menghadapi trauma.

Struktur narasi terungkap mendukung pembahasan mengenai tema
resiliensi tokoh Sari menghadapi trauma pasca tragedi di Banyuwangi. Bentuk
trauma yang ditemukan di antaranya adalah (1) Trauma Psikologis, (2) Trauma
Psychosis, dan (3) Trauma Disesases. Tindakan trauma dalam novel Perempuan
Bersampur Merah digambarkan melalui tokoh Sari yang dilakukan secara spontan
muncul dalam perilaku dan tindakan yang berulang.

Terdapat lima strategi resiliensi tokoh Sari dengan berbagai caranya untuk
keluar dari peristiwa traumatik yang tejadi pasca tragedi pembantaian yaitu, (1)
Cara Bersikap Positif, (2) Kepercayaan Diri, (3) BersikapTenang, (4) Kontrol

Respon Diri, (5) Fleksibelitas. Terdapat dua bentuk penguatan yang ada pada diri
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tokoh Sari yaitu, 1) Penguatan positif, dan 2) Penguatan Positif bersifat tetap.
Penguatan yang yada pada diri tokoh Sari didasari adanya pemanipulasian tingkah
laku yang tidak dikehendaki , penguatan tersebut bersumber dar Ibunya yang
menjadi Faktor Internal perubahan dari tingkah laku tokoh Sari.

Penulisan karya fiksi Perempuan Bersampur Merah dengan latar fakta
sejarah peristiwa pembantaian (orang-orang yang dituduh) dukun santet
merupakan bukti dari peran sastra dalam menyikapi peristiwa yang belum benar-
benar selesai dan masih menyisakan beragam pertanyaan. Intan Andaru
mengangkat kembali kisah tersebut setelah dua puluh tahun lebih berlalu tanpa
ada penyelesaian secara hukum. Riset yang dilakukannya tidak mudah karena

banyak sumber yang enggan terbuka.

b.  Saran
Berdasarkan hasil simpulan yang telah dijelaskan, maka akan dipaparkan
saran yang ditujukan kepada beberapa pihak yaitu:
(1) Bagi Guru Bahasa Indonesia
Penelitian ini dapat disarankan untuk bahan ajar dalam pembelajarn
tentang teks novel. Sehingga siswa dapat belajar memahami bentuk-
bentuk trauma dan resiliensi yang terjadi pada tokoh fiksi dalam novel.
(2) Bagi Pembaca Karya Sastra
Penelitian ini disarankan bagi pembaca karya sastra yang berminat

untuk meneliti strategi resiliensi terhadap post traumatic stress



disorder pascatragedi yang terjadi pada masa lalu, yang diharapkan

dapat memahami maksud dan tujuan yang disampaikan oleh penulis.

REPOSITORY

(3) Peneliti Sastra

University of Islam Malang

Bagi para peneliti sastra novel selanjutnya diharapkan untuk dapat
menjadikan penelitian ini sebagai referensi, khususnya pada penelitian
mengenai resiliensi dan trauma pascatragedi Banyuwangi pada tahun
1998. Sebagai tambahan diharapkan dapat melakukan penelitian yang

lebih bervariasi dan lebih spesifik tentang kajian sastra.
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